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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan keefektifan model example non-
example dalam pembelajaran menyajikan teks deskripsi dengan media gambar ber-
tema objek wisata sejarah, (2) mendeskripsikan keefektifan model picture and picture 
dalam pembelajaran menyajikan teks deskripsi dengan media gambar bertema ob-
jek wisata sejarah, (3) mendeskripsikan model yang lebih efektif  antara model exam-
ple non-example dan  model picture and picture dalam pembelajaran menyajikan teks 
deskripsi dengan media gambar bertema objek wisata sejarah. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu, eksperimen semu dengan desain nonequivalent control group 
design. Hasil penelitian ini yaitu, 1) model example non-example efektif  digunakan 
dalam pembelajaran menyajikan teks deskripsi dengan media gambar bertema ob-
jek wisata sejarah, 2) model picture and picture efektif  digunakan dalam pembelaja-
ran menyajikan teks deskripsi dengan media gambar bertema objek wisata sejarah, 
3) model picture and picture lebih efektif  digunakan dalam pembelajaran menyajikan 
teks deskripsi dengan media gambar bertema objek wisata sejarah dengan signifi-
kasi (Sig. 2-tailed) 0,012<0,05.

Abstract
The purpose of  this study are (1) to describe the effectiveness of  the example non-example 
model in the lesson of  providing descriptive text with picture media themed historical attrac-
tions, (2) to describe the effectiveness of  the picture and picture model in the lesson of  providing 
descriptive text with picture media themed historical attractions, (3) to describe model which 
is more effective between example non-example model and picture and picture model in the 
lesson of  providing descriptive text with picture media themed historical attractions. The re-
search method that used is quasi eksperiment with the design form of  Nonequivalent Control 
Group Design. The result of  this study are 1) example nonexample model is effectively used in 
learning to present descriptive text with picture media themed historical attractions, 2) picture 
and picture model is effectively used in learning to present descriptive text with picture media 
themed historical attractions, 3) picture and picture model more effectively used in learning to 
present descriptive text with picture media themed historical attractions with significance (Sig. 
2-tailed) 0,012<0,05.
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PENDAHULUAN 
Salah satu kompetensi keterampilan mata 

pelajaran bahasa Indonesia di kelas VII pada 
Kurikulum 2013 revisi (versi 2016) adalah meny-
ajikan teks deskripsi. Menyajikan  teks deskripsi 
dalam kurikulum tersebut dapat disajikan secara 
tulis maupun lisan. Menyajikan teks secara tulis 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi tidak 
langsung (Tarigan 2008:3). 

Kompetensi dasar menyajikan teks des-
kripsi berperan penting bagi siswa. Siswa akan 
terlatih untuk berpikir kritis mengenai sebu-
ah objek yang dilihatnya. Siswa akan mampu 
menggambarkan objek-objek, gambar-gambar, 
maupun benda-benda yang dijumpainya. Selain 
mampu menggambarkan, siswa akan menjadi 
lebih teliti, melatih kepekaan, dan merangsang 
otak untuk berpikir kritis.

Pembelajaran menyajikan teks deskripsi 
membutuhkan model yang menekankan kerja 
sama antarsiswa dan pembentukan konsep ana-
lisis. Kerja sama tersebut bertujuan agar siswa 
dapat saling bertukar pikiran mengenai gambar 
maupun objek yang akan diamati. Meskipun de-
mikian pembentukan konsep analisis juga dipero-
leh dari pengamatan dan kepekaan di lingkungan 
sekitar. Proses pengamatan kemudian dihidang-
kan atau disajikan dalam bentuk teks deskripsi. 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan terse-
but, untuk memperoleh pemahaman siswa akan 
dibandingkan dua model pembelajaran guna 
mengetahui tingkat keefektifannya dalam pem-
belajaran menyajikan teks deskripsi secara tulis.

Model example non-example dan model pic-
ture and picture merupakan model pembelajaran 
pemprosesan informasi yang berbasis komuni-
katif. Alasan peneliti memilih model example 
non-example dan model picture and picture dalam 
pembelajaran menyajikan teks deskripsi secara 
tulis karena kedua model tersebut memiliki per-
samaan yaitu penggunaan media gambar sebagai 
sarana dalam pembelajaran (Huda 2013:234). 
Media gambar dapat membantu para siswa men-
gembangkan kemampuan berbahasa, kegiatan 
seni, dramatisasi, penelitian, serta membantu 
menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi ba-
caan dari buku teks (Sudjana dan Rivai 2010:70). 
Dengan demikian menyajikan teks deskripsi se-
cara tulis sangat sesuai dengan menggunakan 
kedua model tersebut. 

Guru harus memilih media yang sesuai 
dan praktis serta mampu mengoptimalkan pem-
belajaran menyajikan teks deskripsi. Salah satu 
media yang mampu digunakan dalam menyaji-
kan teks deskripsi adalah media gambar sesuai 

dengan karakteristik model yang peneliti pilih. 
Pemilihan media gambar dianggap me-

narik karena masih sesuai dengan psikologis 
anak usia 13-14 tahun atau peserta didik kelas 
VII. Bukan hanya itu media gambar juga lebih 
praktis dan hemat energi. Media gambar memili-
ki banyak bentuk atau tema. Setiap tema memili-
ki bentuk gambaran yang beragam. Salah satunya 
media gambar bertema tempat wisata bersejarah. 
Tempat wisata merupakan sebuah objek yang 
menarik untuk dikunjungi. Bukan hanya dari ka-
langan anak-anak tetapi sampai kalangan dewa-
sa bahkan lansia. Berkunjung ke tempat wisata 
dianggap sebagai suplemen untuk mendapatkan 
pengetahuan baru, penyegaran otak,  peningka-
tan rasa ingin tahu, dan berinteraksi dengan ba-
nyak orang. Akan tetapi objek wisata bersejarah 
dianggap sebagai tempat yang membosankan 
bagi anak karena dianggap kuno. Padahal men-
gunjungi tempat wisata bersejarah memberikan 
manfaat bagi anak, seperti menambah wawasan, 
meningkatkan rasa ingin tahu anak, referensi vi-
sual, belajar tentang peristiwa masa-masa lam-
pau, dan meningkatkan interaksi dengan banyak 
orang. 

Berdasarkan latar belakang dan identifi-
kasi masalah yang telah dipaparkan di atas, per-
masalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, 
yaitu: 1) Bagaimana keefektifan model example 
non-example dalam pembelajaran menyajikan 
teks deskripsi menggunakan media gambar ber-
tema objek wisata sejarah pada peserta didik ke-
las VII?, 2) Bagaimana keefektifan model picture 
and picture dalam pembelajaran menyajikan teks 
deskripsi menggunakan media gambar bertema 
objek wisata sejarah pada peserta didik kelas 
VII?, 3) Manakah yang lebih efektif  antara model 
example non-example dan model picture and picture 
dalam pembelajaran menyajikan teks deskripsi 
menggunakan media gambar bertema objek wi-
sata sejarah pada peserta didik kelas VII?

Sedangkan, sesuai dengan rumusan ma-
salah di atas, tujuan penelitian ini adalah seba-
gai berikut: 1) Untuk mendeskripsi keefektifan 
model example non-example dalam pembelajaran 
menyajikan teks deskripsi menggunakan media 
gambar bertema objek wisata bersejarah pada ke-
las VII, 2) untuk mendeskripsi keefektifan model 
picture and picture dalam pembelajaran menyaji-
kan teks deskripsi menggunakan media gambar 
bertema objek wisata bersejarah pada kelas VII, 
3) untuk mendeskripsi manakah yang lebih efek-
tif  antara model example non-example dan model 
picture and picture dalam pembelajaran menyaji-
kan teks deskripsi menggunakan media gambar 
bertema objek wisata bersejarah pada kelas VII.
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perimental dengan rancangan nonequivalent control 
group desaign. Jenis penelitian ini akan menggu-
naan rancangan eksperimen berbentuk nonequiva-
lent control group desaign. 

Populasi merupakan seluruh dari objek 
dari yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas VII SMP/ MTs me-
rupakan populasi dalam penelitian ini. Sampel 
dalam penelitian ini diambil tidak secara acak ka-
rena menggunakan teknik purposive sampling dan 
terpilih peserta didik MTs Negeri 1 Kota Sema-
rang  kelas VIIB sebagai kelompok eksperimen 
1 model example non-example dan VIIC  sebagai 
kelompok eksperimen 2 model pixture and picture. 
Masing-masing kedua sampel juga menggunakan 
media gambar bertema objek wisata sejarah. 

Variabel dalam penelitian ini menggu-
nakan variabel bebas (independen), terikat (de-
penden), dan variabel moderator. Variabel bebas 
(mempengaruhi) dalam penelitian ini yaitu mo-
del example non-example dan model picture and 
picture yang dipilih perubahan dan dikendalikan 
oleh peneliti yang akan diterapkan di dua kelas 
berbeda untuk mengetahui kemampuan meny-
ajikan teks deskripsi. Variabel terikat merupakan 
variabel yang variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat variabel bebas. Pada pene-
litian ini variabel terikat yaitu keterampilan me-
nyajikan teks deskripsi. Sedangkan variabel mo-
derator merupakan variabel yang mempengaruhi 
hubungan antara variabel bebas (dependen) dan 
variabel terikat (independen). Variabel moderator 
dalam penelitian ini yaitu media gambar bertema 
wisata sejarah. 

Instrumen penelitian berupa tes dan non-
tes. Instrumen tes berupa tes menyajikan teks des-
kripsi oleh peserta didik. Sedangkan instrumen 
nontes berupa observasi dan dokumentasi. Se-
belum dilakukan kegiatan penelitian, instrumen 
tes yang akan dipakai diujicobakan lalu dianalisis 
terlebih dahulu. Pada instrumen tes menyajikan 
teks deskripsi diberikan uji validitas dan reabilitas 
guna mengetahui kesahihan dan reliabilitynya. 
Uji selanjutnya yaitu uji normalitas, homogeni-
tas, dan uji t. Uji normalitas untuk mengetahui 
apakah nilai peserta didik pada kelompok eks-
perimen 1 dan kelompok eksperimen 2 berdistri-
butor normal atau tidak. Uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah nilai kedua kelompok sam-
pel tersebut mempunyai varian yang sama atau 
tidak. Selanjutnya dilakukan uji t dengan tujuan 
mencari perbedaan dua rata-rata keterampilan 
menulis teks eksplanasi antara kelompok eksperi-
men 1 maupun kelompok eksperimen 2. 

Beberapa penelitian relevan yang mem-
bahas mengenai pembelajaran menyajikan teks 
deskripsi secara tulis serta keefektifan penggu-
naan model example non-example dan model pic-
ture and picture. Beberapa penelitian yang relevan 
diantaranya adalah yang dilakukan oleh  Hida-
yat (2011), Airini (2012), Aji (2013), Siburian 
(2013), Aidi (2014), Lunenburg (2014), Natalia 
(2014), Rostami (2014), Spaullding (2014), Wu-
lan, Wirya, dan Jampel (2014), Zuhdi (2014), 
Spear (2015), Palguna, Garminah, dan Sudana 
(2015), Sasmita, Gitakarma, dan Santiyadnya 
(2015), Mutiana (2016), Tabari (2016), Wulan-
dari (2016), dan Putro (2017). Landasan teoretis 
dalam penelitian ini terdiri atas hakikat menulis, 
hakikat teks deskripsi, model pembelajaran, mo-
del example non-example, model picture and picture, 
media pembelajaran, dan media gambar wisata 
sejarah. 

Menyajikan teks dalam Kemendikbud 
(2016) adalah menyajikan data atau gagasan se-
cara tulis maupun lisan. Akan tetapi menyajikan 
teks dalam penelitian ini adalah keterampilan 
seseorang/ peserta didik untuk mengungkap-
kan atau mengemukakan gagasan dalam sebuah 
teks menjadi bacaan dengan ketentuan tertentu 
(memperhatikan struktur dan kebahasaan) se-
cara tulis. K. Santana (2007:189) menyatakan 
deskripsi adalah karangan yang menggunakan 
kata-kata untuk merekreasikan sebuah pengalam 
yang membuat pendengar atau pembaca dapat 
merasakan pengalaman tersebut. Model pem-
belajaran adalah suatu perencanaan atau pola 
yang digunakan sebagai pedoman perencanaan  
pembelajaran di kelas atau pembelajaran untuk 
menemukan perangkat-perangkat pembelajaran 
(Trianto 2007:5). 

Shoimin (2014:73) example non-example 
adalah model pembelajaran yang membelajar-
kan murid terhadap permasalahan yang ada di-
sekitarnya melalui analisis contoh-contoh berupa 
gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan 
masalah. Model picture and picture mengandalkan 
gambar sebagai media dalam proses pembelaja-
ran. Media gambar bertema objek wisata seja-
rah adalah alat yang digunakan sebagai peran-
tara menyampaikan materi dalam pembelajaran 
menggunakan gambar baik hardfile maupun softfi-
le, menggambarkan tempat wisata, yang memiliki 
esensi peristiwa lampau dan digunakan sebagai 
objek wisata. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen. Desain peneli-
tian eksperimen yang digunakan adalah quasi ex-
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model example non-example dengan media gambar 
bertema objek wisata sejarah efektif  digunakan 
dalam pembelajaran menyajikan teks deskripsi. 

Keefektifan Model Picture and Picture dalam 
Menyajikan Teks Deskripsi Menggunakan Me-
dia Gambar Bertema Objek Wisata Sejarah

Sampel yang digunakan dalam penelitian 
yaitu kelas VIIC sebagai kelas eksperimen. Ber-
dasarkan hasil data nilai pretest rata-rata nilai ke-
las eksperimen 2 adalah 71 sedangkan rata-rata 
nilai posttest adalah 83 dan hasil uji paired sampel 
t test signifikan model picture and picture dengan 
media gambar bertema objek wisata sejarah ada-
lah 0,000. Hal tersebut menunjukkan signifikansi 
model picture and picture dengan media gambar 
bertema objek wisata sejarah <0,05, dengan krite-
ria apabila Sig <0,05 pada output uji paired  sample 
t test dengan menggunakan signifikansi 5%. 

Tabel 4.16 menunjukkan hasil penghitun-
gan uji-t terlihat sig = 0,000 < 0,05 maka H

0 
dito-

HASIL PENELITIAN 

Keefektifan  Model Example Non-Example 
dalam Menyajikan Teks Deskripsi Menggu-
nakan Media Gambar Bertema Objek Wisata 
Sejarah

Sampel yang digunakan dalam penelitian 
yaitu kelas VIIB sebagai kelas eksperimen 1. Ber-
dasarkan hasil data nilai pretest rata-rata nilai ke-
las eksperimen 1 adalah 67,16 sedangkan rata-ra-
ta nilai posttest adalah 79 dan hasil uji paired sampel 
t test signifikan model example non-example dengan 
media gambar bertema objek wisata sejarah ada-
lah 0,000. Hal tersebut menunjukkan signifikansi 
model example non-example dengan media gambar 
bertema objek wisata sejarah <0,05, dengan krite-
ria apabila Sig <0,05 pada output uji paired  sample 
t test dengan menggunakan signifikansi 5%. 

Tabel 4.8 menunjukkan hasil penghitun-
gan uji-t terlihat sig = 0,000 < 0,05 maka H

0 
dito-

lak dan H
a 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

Tabel 4.8 Hasil Uji Paired Sample Test Model Kelas Eksperimen 1

Paired Samples Test

Mean

Paired Differences

t df
Sig. 

(2-tailed)

Std. 
Devia-

tion

Std. 
Error 
Mean

95% Confidence 
Interval of the 

Difference
Lower Upper

Pair 
1

pretest 
m1 - 
posttest 
m1

-11,833 10,212 1,864 -15,646 -8,020 -6,347 29 ,000

Tabel 4.16 Hasil Uji Paired Sample Test Model Kelas Eksperimen 2

Paired Samples Test

Mean

Paired Differences

T df
Sig. 

(2-tailed)
Std. De-
viation

Std. 
Error 
Mean

95% Confidence 
Interval of the Dif-

ference
Lower Upper

Pair 
1

pretest m2 - 
posttest m2

-12,333 10,807 1,973 -16,369 -8,298 -6,251 29 ,000

Tabel 4.19 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Tes Akhir Kelompok eksperimen 1 dan Kelompok 
eksperimen 2

Nilai

Kelompok  N Mean Std. Devia-
tion

Std. Eror 
Mean

Df Sig.

eksperimen 1 30 79,00 6,998 1,278 58 0,012
eksperimen 2 30 83,33 5,921 1,081
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lak dan H
a 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

model picture and picture dengan media gambar 
bertema objek wisata sejarah efektif  digunakan 
dalam pembelajaran menyajikan teks deskripsi. 

Perbedaan Keefektifan Model Example Nonex-
ample dan Model Picture and Picture dalam Me-
nyajikan Teks Deskripsi Menggunakan Media 
Gambar Objek Bertema Objek Wisata Sejarah 

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa Df 58 
dengan nilai siginifikasi 0,012 < 0,05 maka H

o
 

ditolak dan H
a
 diterima. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
posttest antara kelompok eksperimen 1 dan ke-
lompok eksperimen 2 pada pembelajaran meny-
ajikan teks deskripsi. 

	 Hasil rata-rata nilai kelompok ekspe-
rimen 1 (model example non-example) 79,00, se-
dangkan nilai rata-rata kelompok eksperimen 2 
(model picture and picture) mencapai 83,3,  pada 
tes akhir (posttest), dan sig = 0,012 < 0,05 . Hal 
tersebut menunjukkan bahwa model picture and 
picture lebih efektif  digunakan untuk pembela-
jaran menyajikan teks deskripsi daripada model 
example non-example. Meskipun model example 
non-example juga bisa diterapkan dalam pembela-
jaran menyajikan teks deskripsi, akan tetapi lebih 
efektif  bila menggunakan model picture and pictu-
re dalam menyajikan teks deskripsi.

Berdasarkan simpulan hasil analisis, pen-
elitian ini memiliki relevansi dengan penelitian 
Putro (2017) yang  berjudul “Keefektifan Model 
Pembelajaran Picture and Picture dan Example Non-
Example Ditinjau dari Hasil Belajar IPS” menje-
laskan bahwa hasil belajar IPS menggunakan 
model pembelajaran picture and picture lebih ting-
gi secara signifikan dibandingkan dengan model 
pembelajaran example non example. Kesimpulan 
ini berdasarkan temuan probabilitas uji ANCO-
VA 0,000 < 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini juga didukung oleh rata-rata 
dari dua sampel hasil posttest pembelajaran picture 
and picture sebesar 80,48 dan example non example 
72,50.

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mo-

del example non-example dengan media gambar 
bertema objek wisata sejarah efektif  digunakan 
dalam pembelajaran menyajikan teks deskripsi 
pada peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Kota 
Semarang. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
pretest yang diperoleh 30 peserta didik pada kelas 
eksperimen 1 mendapat nilai terendah 55, nilai 
tertinggi 85, dan nilai rata-rata 67. Sedangan nilai 
posttest diperoleh nilai terendah 65, nilai tertinggi 

90, dan nilai rata-rata 79. Kriteria penilaian me-
liputi lima aspek, yaitu judul, identifikasi, des-
kripsi bagian, penutup, dan penggunaan bahasa. 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan terdiri 
atas kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

Berdasarkan siginifikasi penerapan model 
example non-example menunjukkan nilai efektif, 
yaitu didukung dengan hasil penilaian sikap pada 
kelas eksperimen 1 memiliki rata-rata 3,1 dengan 
kategori baik. Tingkat keefektifan juga didukung 
dengan hasil analisis belajar peserta didik dalam 
menyajikan teks deskripsi. 

Berdasarkan hasil analisis skor tes awal 
memiliki rata-rata 67, skor rata-rata tes akhir 
adalah 79, dan uji paired sampel t test signifikasi 
model example non-example adalah 0,000. Hal ter-
sebut menunjukkan signifikansi model example 
non-example < 0,05, dengan kriteria apabila nilai 
Sig < 0,05 pada output uji paired sample t test den-
gan menggunakan signifikansi 5%. Jadi, model 
example non-example dapat dikatakan efektif  ber-
dasarkan data akhir penelitian yang menunjuk-
kan signifikasi 0,000 < 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model picture and picture dengan media gambar 
bertema objek wisata sejarah efektif  digunakan 
dalam pembelajaran menyajikan teks deskripsi 
pada peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Kota 
Semarang. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
pretest yang diperoleh 30 peserta didik pada kelas 
eksperimen 2 mendapat nilai terendah 55, nilai 
tertinggi 85, dan nilai rata-rata 79. Sedangan nilai 
posttest diperoleh nilai terendah 70, nilai terting-
gi 95, dan nilai rata-rata 83. Kriteria penilaian 
meilputi lima aspek, yaitu judul, identifikasi, des-
kripsi bagian, penutup, dan penggunaan bahasa. 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan terdiri 
atas kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

Berdasarkan siginifikasi penerapan model 
picture and picture menunjukkan nilai efektif, yaitu 
didukung dengan hasil penilaian sikap pada ke-
las eksperimen 2 memiliki rata-rata 3,27 dengan 
kategori baik. Tingkat keefektifan juga didukung 
dengan hasil analisis belajar peserta didik dalam 
menyajikan teks deskripsi. 

Berdasarkan hasil analisis skor tes awal 
memiliki rata-rata 71, skor rata-rata tes akhir 
adalah 83, dan uji paired sampel t test signifikasi 
model example non-example adalah 0,000. Hal ter-
sebut menunjukkan signifikansi model example 
non-example < 0,05, dengan kriteria apabila nilai 
Sig < 0,05 pada output uji paired sample t test den-
gan menggunakan signifikansi 5%. Jadi, model 
example non-example dapat dikatakan efektif  ber-
dasarkan data akhir penelitian yang menunjuk-
kan signifikasi 0,000 < 0,05.
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Setelah dilakukan uji paired sample t test 
untuk mengetahui perbedaan keefektifan antara 
model example non-example dan model picture and 
picture, dapat disimpulkan bahwa model picture 
and picture lebih efektif  digunakan dalam pembe-
lajaran menyajikan teks deskripsi dibandingkan 
model example non-example. Rata-rata pada kelom-
pok model picture and picture sebesar 83 dengan ni-
lai terendah 70 dan nilai tertinggi 95, sedangkan 
pada kelompok model example non-example sebe-
sar 79 dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 
90. Selisih rata-rata nilai kedua kelompok sampel 
tersebut 4. Hal tersebut juga diperkuat dengan 
nilai signifikansi pada nilai posttest kedua model 
yang mencapai 0,012 < 0,05, artinya H

o
 ditolak 

dan H
a
 diterima. Jadi diperoleh simpulan bahwa 

kelompok pembelajaran model picture and picture 
lebih unggul dibanding kelompok pembelajaran 
model example non-example. 

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan rumusan masalah, hasil pene-

litian, dan pembahasan terhadap penelitian yang 
dilakukan tentang keefektifan model example non-
example dan model picture and picture dalam pem-
belajaran menyajikan teks deskripsi dengan me-
dia gambar bertema objek wisata sejarah, maka 
dapat disimpulkan model picture and picture lebih 
efektif  daripada model example non-example da-
lam pembelajaran menyajikan teks deskripsi. Hal 
tersebut dibuktikan dengan rata-rata pada kelom-
pok model picture and picture sebesar 83 dengan 
nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 95, sedang-
kan pada kelompok model example non-example 
sebesar 79 dengan nilai terendah 65 dan nilai ter-
tinggi 90. Selisih rata-rata nilai kedua kelompok 
sampel tersebut 4. Hal tersebut juga diperkuat 
dengan nilai signifikansi pada nilai posttest kedua 
model yang mencapai 0,012 < 0,05, artinya H

o
 

ditolak dan H
a
 diterima. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, 
saran yang dapat diberikan adalah guru bahasa 
Indonesia hendaknya pandai dalam memilah 
dan menggunakan model dan media pembelaja-
ran yang tepat untuk menyampaikan materi yang 
akan diajarkan. Penggunaan model picture and 
picture bermedia gambar tema objek wisata seja-
rah dapat menjadi alternatif  dalam pembelajaran 
menyajikan teks deskripsi. Selain itu, hasil pen-
elitian menyajikan teks deskripsi dengan model 
example non-example dan model picture and picture 
dapat digunakan sebagai referensi untuk mening-
katkan kemampuan menulis teks lain. Selain itu 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
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